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Abstrak
Seringkali limbah cair industri tekstil langsung dibuang ke sungai pada saat-saat tertentu. Penanganan permasalahan yang timbul dari pencemaran limbah cair tekstil dapat dilakukan melalui pengolahan secara biosorpsi. Biosorpsi merupakan suatu alternatif dalam proses pengolahan zat warna dari air buangan. Biosorpsi adalah serapan yang dilakukan oleh mikroorganisme. Dalam penelitian ini, adsorben yang digunakan dalam penyisihan zat warna Cibacron Brilliant Red adalah biakan tercampur jamur mati yang terdiri dari jamur Penicillium sp., Aspergillus sp., Saccharomyces sp., dan adsorben pembandingnya adalah karbon aktif. Penelitian ini dilakukan pada volume kerja 75 ml dengan konsentrasi zat warna 60 mg/L, 80 mg/L dan 100 mg/L. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pH optimum untuk penyisihan zat warna Cibacron Brilliant Red oleh biakan tercampur jamur mati dan karbon aktif adalah pH 1. Proses adsorpsi zat warna Cibacron Brilliant Red oleh jamur mati dan karbon aktif lebih mengikuti/cocok pada persamaan isoterm sorpsi Langmuir. Kapasitas adsorpsi jamur mati terhadap zat warna Cibacron Brilliant Red untuk konsentrasi 60 mg/L sebesar 71,4286 mg/gr, untuk konsentrasi zat warna 80 mg/L sebesar 109,8901 mg/gr dan untuk konsentrasi zat warna 100 mg/L sebesar 138,8889 mg/gr.Kapasitas adsorpsi karbon aktif terhadap zat warna Cibacron Brilliant Red untuk konsentrasi 60 mg/L sebesar 98,0392 mg/gr, untuk konsentrasi zat warna 80 mg/L sebesar 119,0476 mg/gr dan untuk konsentrasi zat warna 100 mg/L sebesar 153,8462 mg/gr. Dilihat dari kapasitas adsorpsinya, maka biakan tercampur jamur mati dapat digunakan sebagai alternatif adsorben pengganti karbon aktif.
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